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ABSTRAK

Bio-oil adalah salah satu energi alternatif. Salah satu bahan yang dugunakan untuk
pembuatan bio-oil adalah cangkang kakao. Cangkan kako diolah menggunakan
pirolisis microwave. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji dan menggali
ilmu pengetahuan tentang microwave dalam pembuatan atau pemodelan rangkaian
pirolisis khususnya pirolisis dengan bahan cangkang kakao untuk memproduksi
bio-oil dan menentukan pengaruh daya pirolisis terhadap laju pemanasan, volume
dan komposis bio-oil cangkang kakao menggunakan microwave serta
membandingkan  hasil proses piroliss menggunakan microwave dengan
pembakaran konvensional dari cangkang kakao. Selanjutnya penelitian ini
dilakukan dengan memfariasikan daya yaitu 180 watt, 300 watt dan 450 watt
sdlama 1 jam. Pirolisis ini menghasilkan minyak dan tar. Volume bio-ail
cangkang kakao diukur menggunakan gelas ukur dan karakterisas komponennya
menggunakan Gas Chromatography (GC). Volume bio-oil yang dihasilkan adalah
16 mL, 29 mL dan 33 mL. Bio-oil yang dihasilkan dalam penelitian ini banyak
mengandung 2-Furanmethanol, 3-Furanmethanol, senyawa 2-Furanmethanol, 3-
Furanmethanol berpotensi tinggi menjadi bahan bakar aternatif.
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MUHAMMAD AKBAR
F1B113022

ABSTRACT

Bio-oil is one of the aternative energy. One of the ingredients used to make bio-
oil is cocoa shell. Cocoa is processed by using microwave pyrolysis. The purpose
of this study is to examine and explore the science of microwave in the
manufacture or modeling of pyrolysis series, especialy pyrolysis with cocoa shell
to produce bio-oil and determine the effect of pyrolysis power on heating rate,
volume and composition of cocoa shell bio-oil using microwave and compare the
result of pyrolysis process using microwave with conventional combustion of
cocoa shell. Furthermore, this research is done by varying power that is 180 watts,
300 watts and 450 watts for 1 hour. This pyrolysis produces oil and tar. The
volume of cocoa shell bio-oil is measured using measuring cups and component
characterization using Gas Chromatography (GC). The volume of bio-oil
produced is 16 mL, 29 mL and 33 mL. The bio-oil produced in this study mostly
contains 2-Furanmethanol, 3-Furanmethanol, a high-potential 3-Furanmethanol,
3-Furanmethanol compound into alternative fuels.
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